
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  



ABSTRAK 

Siti Maryam Latifatul Zannah Ngabito, 2021. Determinan Perilaku Seksual 

Pada Remaja Di Kecamatan Kota Tengah Tahun 2021. Pembimbing I Dr. 

Lintje Boekoesoe, M.Kes dan Pembimbing II Lia Amalia, S.KM., M.Kes. 

Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo. 

Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju 

dewasa dikenal dengan masa kritis saat dimana seorang individu berkembang. 

Masalah yang menonjol dikalangan remaja salah satunya terkait perilaku seksual 

yaitu segala perbuatan yang didorong oleh hasrat seksual yang dilakukan bersama 

dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran determinan perilaku seksual pada remaja di Kecamatan Kota Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif, dan jenis penelitian 

survey dengan pendekatan deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 1.977 dan jumlah sampel sebanyak 333 orang diambil menggunakan 

teknik Proportional Sampling selanjutnya penarikan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

teknik analisis data univariat dan juga dilakukan terhadap dua variabel dengan cara 

Cross Tabulation. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 333 responden terdapat 111 

responden (33,3%) memiliki perilaku seksual berat dan 222 responden (66,7%) 

memiliki perilaku seksual ringan. Bentuk perilaku seksual yang pernah dilakukan 

oleh responden berupa pacaran 62,8%, berfantasi seks 31,8%, berpegangan tangan 

65,2%, berciuman pipi dan kening 28,5%, berpelukan 31,5%, berciuman bibir 

12,9%, meraba daerah sensitif 10,5%, petting 4,2% dan berhubungan seksual 2,1%. 

Hasil analisis dua variabel menunjukkan perilaku seksual berat mayoritas terdapat 

pada remaja dengan tingkat pengetahuan kurang 60,0%, pada remaja dengan akses 

media informasi positif yang banyak 38,1%, pada remaja yang memiliki kegiatan 

pengisi waktu luang risiko tinggi 92,9% dan pada remaja yang terpapar pornografi 

52,0%. 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu, remaja yang memiliki perilaku seksual 

berat paling banyak terdapat pada remaja dengan tingkat pengetahuan kurang, akses 

media informasi yang banyak, kegiatan pengisi waktu luangnya risiko tinggi dan 

pada remaja yang terpapar pornografi di Kecamatan Kota Tengah. Diharapkan 

remaja mengisi waktu luang untuk hal yang lebih bermanfaat, dan penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi pemerintah Kecamatan Kota Tengah dalam membina 

remaja. 

Kata kunci: Remaja, perilaku seksual, determinan. 
  



 


